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Abstract 

Learning difficulties in Indonesian language instruction remain a persistent issue at the elementary school 

level. Among the contributing factors, students’ psychological conditions play a crucial role in shaping 

learning outcomes. This study aims to explore the psychological factors underlying elementary school 

students’ learning difficulties in Indonesian language learning at SDN No. 100710 Hapesong Baru. 

Employing a descriptive qualitative approach, the study involved students and classroom teachers as 

participants. Data were collected through classroom observations, semi-structured interviews, and 

analysis of learning documents. The data were analyzed using the stages of data reduction, data display, 

and conclusion drawing. The findings reveal that students’ learning difficulties are primarily associated 

with low learning motivation, limited self-confidence, academic anxiety, difficulties in maintaining 

concentration, and the presence of negative emotions during classroom instruction. These psychological 

factors adversely affect students’ engagement in reading, writing, and speaking activities and impede their 

comprehension of Indonesian language materials. The study highlights the importance of teachers’ 

pedagogical sensitivity in fostering a supportive learning environment, providing continuous motivation, 

and implementing instructional strategies that are responsive to students’ psychological needs in order to 

reduce learning difficulties. 

Keywords : psychological factors, learning difficulties, Indonesian language learning, elementary 

education. 
 

 

Abstrak 

Kesulitan belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih menjadi permasalahan yang sering dijumpai 

pada jenjang sekolah dasar. Salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kondisi tersebut adalah 

faktor psikologis siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor psikologis yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN No. 

100710 Hapesong Baru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitian siswa dan guru kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi kegiatan 

pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta dokumentasi hasil belajar. Analisis data 

dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor psikologis yang menyebabkan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran 
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Bahasa Indonesia meliputi rendahnya motivasi belajar, kurangnya kepercayaan diri, kecemasan akademik, 

kesulitan berkonsentrasi, serta emosi negatif yang muncul selama proses pembelajaran. Faktor-faktor 

tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan membaca, menulis, dan berbicara, 

serta menghambat pemahaman materi Bahasa Indonesia. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, memberikan motivasi, serta menerapkan strategi 

pembelajaran yang memperhatikan kondisi psikologis siswa guna meminimalkan kesulitan belajar. 

Kata Kunci : faktor psikologis, kesulitan belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia, sekolah dasar. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam 

mengembangkan kemampuan literasi dasar siswa yang meliputi keterampilan membaca, menulis, 

berbicara, dan menyimak.(Rahmadhani & Suriani, 2024) Literasi bahasa menjadi fondasi utama 

bagi keberhasilan belajar siswa pada mata pelajaran lain serta berkontribusi terhadap perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak.(Imamuddin, 2025) Penelitian terkini menegaskan bahwa 

kemampuan berbahasa pada jenjang sekolah dasar berperan penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi siswa secara berkelanjutan.1 Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan 

kesiapan mental dan emosional siswa dalam belajar. 

Meskipun demikian, praktik pembelajaran di sekolah dasar menunjukkan bahwa sebagian 

siswa masih mengalami kesulitan belajar Bahasa Indonesia, terutama dalam kegiatan membaca 

pemahaman, menulis, dan berbicara.(Damayanti & Safari, 2024) Kesulitan tersebut tidak selalu 

disebabkan oleh rendahnya kemampuan kognitif siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal 

yang bersifat psikologis. Studi terbaru menyatakan bahwa kondisi psikologis siswa memiliki 

hubungan yang signifikan dengan keterlibatan belajar dan capaian akademik pada pembelajaran 

bahasa.2 

Faktor psikologis mencakup motivasi belajar, kepercayaan diri, kecemasan akademik, 

konsentrasi, serta kondisi emosi siswa selama mengikuti pembelajaran.(Elvira, 2021) Dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, faktor-faktor tersebut menjadi sangat krusial karena proses belajar 

menuntut partisipasi aktif, keberanian mengemukakan pendapat, serta kemampuan mengolah 

informasi linguistik secara berkelanjutan.(Windiasari et al., 2021) Penelitian oleh Putri dan Hidayat 

menunjukkan bahwa siswa dengan kondisi psikologis yang kurang stabil cenderung mengalami 

hambatan dalam memahami teks bacaan dan mengekspresikan gagasan secara tertulis maupun 

lisan.(R. Putri & Hidayat, n.d.) 

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor psikologis yang paling berpengaruh terhadap 

keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia.(Kartikasari et al., 2023) Siswa dengan motivasi 

belajar rendah cenderung pasif, kurang berinisiatif dalam kegiatan membaca dan menulis, serta tidak 

menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas.(Tasya et al., 2025) Penelitian Rahman dan 

Suryadi membuktikan bahwa motivasi belajar memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan membaca dan menulis siswa sekolah dasar.(Rahman & Suryadi, 2021) Selain itu, 

kepercayaan diri juga berperan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

aktivitas berbicara dan diskusi kelas. Siswa dengan kepercayaan diri rendah cenderung menghindari 

 
1 (OECD, 2023) Hal. 45 
2 (Hattie, 2023) Hal. 89-90 
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interaksi verbal sehingga kesempatan berlatih keterampilan berbahasa menjadi terbatas.(Fitriani, 

2022) 

Selain motivasi dan kepercayaan diri, kecemasan akademik turut memengaruhi proses 

belajar siswa. Kecemasan yang berlebihan, seperti takut melakukan kesalahan atau mendapat 

penilaian negatif, dapat mengganggu konsentrasi dan pemahaman siswa terhadap materi Bahasa 

Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Sari menunjukkan bahwa kecemasan akademik 

berdampak negatif terhadap kemampuan membaca pemahaman dan menulis siswa sekolah 

dasar.(Sari, 2022) Kondisi emosional yang tidak stabil juga dapat menyebabkan siswa menarik diri 

dari aktivitas pembelajaran dan menurunkan keterlibatan belajar secara keseluruhan. 

Pada jenjang sekolah dasar, perkembangan psikologis siswa masih berada pada tahap 

pembentukan, sehingga mereka relatif lebih sensitif terhadap lingkungan belajar dan perlakuan 

guru.(Y. C. Putri & Ain, 2024) Lingkungan pembelajaran yang kurang mendukung secara 

emosional dapat memperkuat hambatan psikologis siswa dalam belajar.(Rahmadhani & Suriani, 

2024) Penelitian terbaru menekankan bahwa pendekatan pembelajaran yang humanis dan suportif 

mampu meningkatkan rasa aman psikologis siswa serta mengurangi kesulitan belajar yang 

bersumber dari faktor psikologis.(Emilia, 2023) 

Meskipun kajian mengenai kesulitan belajar siswa telah banyak dilakukan, penelitian yang 

secara khusus mendeskripsikan faktor psikologis penyebab kesulitan belajar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah dasar masih relatif terbatas, terutama dengan pendekatan kualitatif. 

Padahal, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman belajar siswa 

secara lebih mendalam dan kontekstual berdasarkan realitas di lapangan. 

SDN No. 100710 Hapesong Baru merupakan salah satu sekolah dasar yang melaksanakan 

pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Berdasarkan pengamatan 

awal, ditemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam membaca, menulis, dan 

berbicara. Kesulitan tersebut diduga tidak hanya berkaitan dengan aspek akademik, tetapi juga 

dengan faktor psikologis seperti rendahnya motivasi belajar, kurangnya kepercayaan diri, dan 

kecemasan akademik. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor 

psikologis yang menyebabkan kesulitan belajar siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN No. 100710 Hapesong Baru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dalam memperkaya kajian tentang kesulitan belajar berbasis psikologis serta 

memberikan implikasi praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang 

lebih responsif terhadap kondisi psikologis siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam faktor-faktor psikologis yang menyebabkan kesulitan belajar 

siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN No. 100710 Hapesong Baru. 

Subjek penelitian terdiri atas siswa sekolah dasar dan guru kelas yang terlibat langsung dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap 

proses pembelajaran di kelas, wawancara semi-terstruktur dengan guru dan siswa, serta 

dokumentasi berupa hasil belajar dan catatan pembelajaran. Analisis data dilakukan secara interaktif 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga diperoleh 
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gambaran yang utuh mengenai kondisi psikologis siswa dan pengaruhnya terhadap kesulitan belajar 

Bahasa Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Faktor Psikologis Penyebab Kesulitan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa faktor psikologis menjadi penyebab 

dominan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN No. 100710 

Hapesong Baru. Faktor yang paling sering muncul adalah rendahnya motivasi belajar, 

kurangnya kepercayaan diri, dan kecemasan akademik. Dalam kegiatan pembelajaran membaca 

dan menulis, sebagian siswa tampak kurang antusias mengikuti instruksi guru, tidak 

menyelesaikan tugas tepat waktu, serta menunjukkan sikap pasif selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Wawancara dengan guru kelas mengungkapkan bahwa beberapa siswa cenderung mudah 

menyerah ketika menghadapi teks bacaan yang dianggap sulit. Siswa tersebut tidak berusaha 

membaca secara mandiri dan lebih memilih menunggu bantuan guru atau teman. Kondisi ini 

menunjukkan adanya hambatan psikologis berupa rendahnya motivasi intrinsik serta kurangnya 

keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri dalam belajar Bahasa Indonesia. 

Selain itu, hasil wawancara dengan siswa memperlihatkan bahwa rasa takut melakukan 

kesalahan saat membaca nyaring atau menulis jawaban menjadi salah satu penyebab utama 

mereka enggan berpartisipasi aktif. Beberapa siswa mengaku merasa gugup ketika diminta 

membaca di depan kelas karena khawatir diejek oleh teman atau ditegur guru apabila melakukan 

kesalahan. 

Temuan ini sejalan dengan teori psikologi pendidikan kontemporer yang menyatakan 

bahwa motivasi dan kepercayaan diri merupakan determinan utama keterlibatan belajar siswa. 

Hattie menegaskan bahwa faktor afektif, seperti keyakinan diri dan motivasi, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan belajar siswa dibandingkan faktor metode pembelajaran 

semata.3 Ketika siswa tidak memiliki motivasi yang cukup, mereka cenderung menghindari 

tugas belajar yang menuntut usaha kognitif tinggi, seperti membaca pemahaman dan menulis. 

Penelitian Putri dan Hidayat juga menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar 

berdampak langsung pada rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya pada keterampilan membaca dan menulis.4 Hal ini menguatkan temuan penelitian ini 

bahwa siswa yang kurang termotivasi cenderung pasif dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi bahasa. 

Selain motivasi, kecemasan akademik turut berperan dalam menghambat proses 

belajar.(Ningrum & Widiansyah, 2025) Menurut penelitian Sari, kecemasan akademik dapat 

mengganggu konsentrasi dan memori kerja siswa, sehingga menurunkan kemampuan 

memahami teks dan mengekspresikan ide secara tertulis.5 Kondisi ini tampak nyata pada siswa 

yang enggan membaca nyaring dan menulis karena takut melakukan kesalahan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis berupa 

 
3 (Hattie, 2023) Hal. 90 
4 (R. Putri & Hidayat, n.d.)Hal. 36. 
5 (Sari, 2022) Hal. 103. 
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rendahnya motivasi belajar, kurangnya kepercayaan diri, dan kecemasan akademik merupakan 

penyebab utama kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Faktor-faktor 

tersebut saling berkaitan dan secara langsung menghambat keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

b. Bentuk Kesulitan Belajar Siswa akibat Faktor Psikologis dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa akibat faktor psikologis tampak pada 

aktivitas membaca, menulis, dan berbicara. Dalam kegiatan membaca, sebagian siswa 

mengalami kesulitan memahami isi teks, membaca dengan terbata-bata, serta tidak mampu 

menjawab pertanyaan sederhana terkait bacaan. Siswa cenderung membaca tanpa fokus dan 

mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar. 

Pada keterampilan menulis, siswa mengalami kesulitan menuangkan ide secara runtut. 

Hasil tulisan siswa menunjukkan kalimat yang tidak lengkap, penggunaan kosakata yang 

terbatas, serta kesalahan struktur kalimat. Guru menyampaikan bahwa siswa sering mengeluh 

tidak tahu harus menulis apa dan merasa tugas menulis sebagai beban yang berat. 

Dalam aspek berbicara, siswa terlihat kurang berani menyampaikan pendapat atau 

menjawab pertanyaan secara lisan. Saat diskusi kelas berlangsung, hanya beberapa siswa yang 

aktif, sementara siswa lain memilih diam dan menghindari kontak mata dengan guru. Kondisi 

ini menunjukkan adanya hambatan psikologis yang memengaruhi keberanian siswa dalam 

berkomunikasi. 

Kesulitan-kesulitan tersebut sejalan dengan temuan penelitian Fitriani yang menyatakan 

bahwa kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia.6 Siswa dengan kepercayaan diri rendah cenderung menghindari 

aktivitas verbal sehingga kesempatan mengembangkan keterampilan berbicara menjadi terbatas. 

Selain itu, penelitian Rahman dan Suryadi menunjukkan bahwa motivasi belajar yang 

rendah berkontribusi terhadap rendahnya kualitas hasil menulis siswa sekolah dasar.7 Ketika 

siswa tidak memiliki dorongan internal untuk belajar, mereka tidak mampu mengembangkan 

ide secara optimal dalam tulisan. 

Dari perspektif psikologi kognitif, OECD menegaskan bahwa kondisi emosional dan 

psikologis siswa memengaruhi kemampuan mereka dalam memproses informasi linguistik.8 

Ketika siswa merasa cemas atau tidak nyaman secara emosional, kemampuan membaca 

pemahaman dan produksi bahasa menjadi terganggu. 

Dengan demikian, bentuk kesulitan belajar siswa akibat faktor psikologis dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi kesulitan membaca pemahaman, menulis secara runtut, 

dan berbicara secara percaya diri. Kesulitan tersebut merupakan manifestasi langsung dari 

kondisi psikologis siswa yang belum berkembang secara optimal. 

c. Dampak Faktor Psikologis terhadap Proses dan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Dampak faktor psikologis terhadap proses pembelajaran terlihat pada rendahnya 

keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas. Siswa cenderung pasif, kurang responsif terhadap 

pertanyaan guru, serta tidak menunjukkan minat terhadap tugas-tugas Bahasa Indonesia. Hal ini 

 
6 (Fitriani, 2022) Hal. 516. 
7 (Rahman & Suryadi, 2021)Hal. 26. 
8 (OECD, 2023) Hal. 50. 
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menyebabkan suasana pembelajaran menjadi kurang interaktif dan berpusat pada guru. 

Dari sisi hasil belajar, siswa dengan hambatan psikologis menunjukkan capaian belajar 

yang lebih rendah dibandingkan siswa lain. Nilai tugas dan evaluasi Bahasa Indonesia siswa 

cenderung berada di bawah KKM, terutama pada aspek membaca dan menulis. Guru juga 

menyampaikan bahwa perkembangan kemampuan bahasa siswa berlangsung lambat meskipun 

materi telah diulang. 

Selain berdampak akademik, faktor psikologis juga memengaruhi aspek emosional siswa. 

Beberapa siswa terlihat mudah frustrasi, kehilangan minat belajar, dan menunjukkan sikap 

menarik diri dari lingkungan kelas. Kondisi ini berpotensi menurunkan kesejahteraan psikologis 

siswa dalam jangka panjang. 

Temuan ini mendukung penelitian Emilia yang menegaskan bahwa kondisi psikologis 

yang tidak mendukung dapat menurunkan keterlibatan belajar siswa secara signifikan.9 

Lingkungan belajar yang kurang aman secara emosional memperkuat hambatan psikologis dan 

memperburuk kesulitan belajar siswa. 

Hattie juga menyatakan bahwa keterlibatan emosional siswa merupakan faktor kunci 

dalam peningkatan hasil belajar.10 Ketika siswa merasa tidak percaya diri dan cemas, mereka 

cenderung tidak memaksimalkan potensi belajar yang dimiliki. 

Selain itu, penelitian internasional oleh OECD menunjukkan bahwa kesejahteraan 

psikologis siswa berkorelasi positif dengan capaian literasi.11 Hal ini memperkuat temuan bahwa 

kesulitan belajar Bahasa Indonesia tidak dapat dilepaskan dari kondisi psikologis siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa faktor psikologis berdampak signifikan terhadap proses dan 

hasil belajar Bahasa Indonesia siswa. Dampak tersebut terlihat pada rendahnya keterlibatan 

belajar,  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

siswa sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN No. 100710 Hapesong Baru 

dipengaruhi secara signifikan oleh faktor psikologis. Faktor-faktor tersebut meliputi rendahnya 

motivasi belajar, kurangnya kepercayaan diri, serta kecemasan akademik yang berdampak pada 

kesulitan berkonsentrasi. Kondisi psikologis tersebut menghambat keterlibatan aktif siswa dalam 

kegiatan membaca, menulis, dan berbicara sehingga proses pembelajaran Bahasa Indonesia tidak 

berjalan secara optimal. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan strategi pembelajaran yang 

memperhatikan aspek psikologis siswa, seperti pemberian motivasi, penguatan positif, dan 

penciptaan lingkungan belajar yang aman dan suportif, agar kesulitan belajar siswa dapat 

diminimalkan dan hasil pembelajaran Bahasa Indonesia dapat ditingkatkan. 
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